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Abstrak
 

Notaris dalam mengkonstatir semua perbuatan, perjanjian, dan ketetapan yang disampaikan oleh para pihak

kepadanya dalam pembuatan akta otentik, seringkali menemukan kendala berupa adanya keterangan palsu

yang disampaikan oleh para pihak. Hal ini menjadi latar belakang dalam penelitian ini. Pokok permasalahan

dalam penelitian ini adalah mengenai perlindungan hukum bagi notaris dalam hal terdapat keterangan palsu

dari para pihak terhadap akta yang dibuatnya, pertanggungjawaban pidana notaris bilamana dalam

pembuatan akta terdapat keterangan palsu yang disampaikan oleh para pihak, dan kedudukan akta otentik

sebagai alat bukti yang sempurna dalam sistem pembuktian apabila terdapat keterangan palsu yang

diberikan oleh para pihak kepada notaris. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif,

dengan tipe penelitian deskriptif analitis, sehingga berdasarkan data yang diperoleh melalui studi pustaka

dan wawancara dapat disimpulkan bahwa notaris yang telah menjalankan jabatannya sesuai dengan

ketentuan Undang-Undang yang berlaku mendapat perlindungan hukum yang secara normatif telah diatur

dalam Undang-Undang. Dalam akta relaas notaris bertanggung jawab atas keterangan yang ada di dalamnya

karena notaris menuliskan sendiri tentang semua perbuatan para pihak yang dilihat, didengar dan disaksikan

oleh notaris. Dalam aktapartij notaris tidak dapat diminta pertanggungjawaban secara pidana terhadap akta

otentik yang terdapat keterangan palsu dari para pihak, apabila tidak terdapat unsur kesalahan pada diri

notaris. Kedudukan akta otentik dalam sistem pembuktian apabila terdapat keterangan palsu yang diberikan

oleh Para Pihak kepada Notaris yaitu dapat dibatalkan.

......Notary in writing down all actions, agreements, and stipulation presented by the parties to him in the

drawing up of authentic deed often comes across impediments in the form of false information presented by

the parties. This issue becomes the background in this research. The subject matter in this research is

regarding legal protection for notary in the case there is false information from the parties over the deed

drawn up by the notary, the penal accountability of the notary if, in the drawing up of the deed, there is false

Information presented by the parties, and the standing of authentic deed as the unquestionable evidence in

the evidentiary system if there is any false information presented by the parties to the notary. This research

uses juridical nonnative research with the descriptive analytical research type, therefore, based on the data

acquired through library study and interview, it can be concluded that notary who has performed its official

duty in accordance with provisions of the prevailing Law will receive nonnative legal protection which has

been stipulated in Law. In the relaas deed, a notary will be liable for the information contained in the deed

because the notary writes down by himself regarding all actions of the parties which were observed, listened

and witnessed by the notary. In the partij deed, the notary cannot be requested for his accountability in a

penal manner towards an authentic deed containing false information from the parties, if there is not any

element of mistake within the self of the notary. The position of authentic deed if there is any false

information provided by the Parties to the Notary can be null and void.
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